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ABSTRAK

Sungai Namang adalah sungai kecil yang merupakan rawa gambut terletak di Kecamatan Bangka Tengah,
Provinsi Bangka Belitung. Pulau Bangka dikenal memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, baik tumbuhan
maupun hewan, termasuk spesies ikan air tawar. Berdasarkan informasi, terdapat beberapa jenis ikan merupakan
ikan endemik yang hanya ditemukan di Sungai Namang di lokasi hutan Pelawan. Adanya perubahan iklim dan
perubahan tata guna lahan akibat aktivitas pertambangan timah dapat mengancam kelangsungan hidup spesies
ikan yang ada di Sungai Namang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman ikan dan kondisi
habitat ikan di perairan Sungai Namang, Bangka Tengah, Provinsi Bangka Belitung. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan sebanyak 15 spesies ikan, 1 spesies udang, dan 1 spesies kepiting air tawar. Spesies yang memiliki
kelimpahan tertinggi yaitu Trigonopoma gracilie dan Trigonopoma pauciperforatum. Dari 15 spesies tersebut, tiga
spesies merupakan ikan endemik Pulau Bangka, yaitu Betta chloroparynx, Parosphromenus deissneri, dan Betta
schalleri.

Kata kunci: ikan endemik; sungai kecil; rawa gambut; hutan Pelawan, Sungai Namang

ABSTRACT

The Namang River is a small river located in Central Bangka District, Bangka Belitung Province. Bangka Island is
known to have high biodiversity, both plants and animals, including freshwater fish species. Based on information,
there are several types of fish that are endemic fish that are only found in the Namang River. Climate change and
changes in land use due to tin mining activities can threaten the survival of fish species in the Namang River. This
research aims to analyze fish diversity and fish habitat conditions in the waters of the Namang River, Central
Bangka, Bangka Belitung Province. Based on the research results, 15 species of fish, 1 species of shrimp and 1
species of freshwater crab were found. The species with the highest abundance are Trigonopoma gracilie and
Trigonopoma pauciperforatum. Of the 15 species, three species are endemic to Bangka Island, namely Betta
chloroparynx, Parosphromenus deissneri, and Betta schalleri.

Keywords: endemic fish; small river; swampt; Pelawan forest; Namang river

PENDAHULUAN pulau Bangka menemukan sebanyak 21 spesies ikan
dari 10 famili ditemukan di perairan Sungai Menduk.
Penelitian Akhriani dan Gustomi (2018) mencatat
sebanyak 63 spesies dari 24 famili.

Adanya perubahan iklim, perubahan tata guna
lahan akibat aktivitas manusia seperti pertambangan
dapat mengancam kelangsungan hidup spesies ikan
yang ada. Aktivitas pertambangan yang marak di
Bangka Tengah adalah tambang timah. Oleh karena
itu, penelitian ini penting untuk memahami populasi
dan habitat ikan di Sungai Namang dan sebagai
dasar dalam pengelolaan sumber daya perikanan
yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keanekaragman ikan dan kondisi habitat ikan di
perairan Sungai Namang, Bangka Tengah, Provinsi
Bangka Belitung.

Sungai Namang merupakan salah satu sungai
yang terletak di Pulau Bangka, Provinsi Bangka
Belitung. Pulau Bangka memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi, baik tumbuhan maupun hewan,
termasuk spesies ikan air tawar. Beberapa jenis ikan
merupakan ikan endemik karena hanya ditemukan di
Sungai Namang dan tidak ditemukan di sungai-
sungai lain di Indonesia. Sungai Namang merupakan
sungai kecil yang alirannya membelah hutan
Pelawan.

Penelitian tentang ikan air tawar di Pulau
Bangka telah dilakukan oleh Gustomi (2010), Muslih
(2014), Juwita (2015), Akhriani dan Gustomi (2018),
Sari et al.,. (2019), Daim et al., (2020), Valen et al.,
(2023). Hasil penelitian Muslih (2014) di Perairan
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus
2023 di Sungai Namang, Kabupaten Bangka
Tengah. Lokasi sampling pertama berada di
hulu sungai yang berdekatan dengan kawasan
tambang timah masyarakat dan berada di kawasan
hutan Pelawan yang menjadi penyanggah tutupan
lahan (dua stasiun). Lokasi sampling kedua di
bagian hilir berdampingan dengan perkebunan
kelapa sawit (tiga stasiun).

Peta pelaksanaan penelitian disajikan pada gambar
1. Sungai Namang terdiri dari lima stasiun (PLO1 s.d.
PLO5).

Gambar 1. Lokasi sampling
Sumber: Google map

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian survei.
Pengambilan sampel ikan dilakukan selama 24 jam
Alat tangkap yang digunakan adalah bubu payung,
pancing, dan seser. Bubu dipasang selama 2 jam
pada setiap stasiun. Sampel ikan yang dikumpulkan
diidentifikasi sesuai jenis ikan dan dihitung jumlah
semua ikan yang tertangkap dan dikelompokkan
berdasarkan spesies.

Analisis Data

Komposisi spesies menyajikan data jenis-jenis
dan jumlah jenis (spesies) ikan yang diperoleh dari
setiap  lokasi  stasiun  penelitian.Perhitungan
Kelimpahan Relatif setiap spesies ikan dilakukan
dengan perhitungan persentase jumlah, menurut
Krebs (1972):

ni
Kr= N x 100%
Keterangan:
Kr = Kelimpahan Relatif (%)
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu seluruh spesies ikan
Perhitungan keanekaragaman ikan digunakan Indeks

Shannon-Wiener Nugroho, 2006 (Brower dan Zar,
1977):
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ie- 3 ) oo ()
=- N xLog, N
Keterangan:

H’= Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu seluruh spesies

Perhitungan Indeks Keseragaman menurut Odum
(1996). Keanekaragaman maksimun (H’'maks) terjadi
bila kelimpahan semua spesies di semua stasiun
merata atau apabila H'=H'maks=Log2.
E= H _H

Humaks Lns
Keterangan:
E = Indeks Keseragaman
H’ = Indeks Keanekaragaman
H’maks=Indeks Keanekaragaman maksimum
s = Jumlah spesies

Nilai Indeks Keseragaman berkisar antara 0-1,
indeks yang mendekati 0 menunjukan adanya jumlah
individu yang terkonsentrasi pada satu atau
beberapa jenis, hal ini dapat diartikan ada beberapa
jenis biota yang memiliki jumlah individu relatif
banyak, sementara beberapa jenis lainnya memiliki
jumlah individu yang relatif sedikit. Nilai Indeks
Keseragaman yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa jumlah jumlah individu di setiap spesies
adalah sama atau hampir sama.

Indeks Dominansi Simpson (Odum, 1996)
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya spesies
tertentu yang mendominasi atau terdapat lebih
banyak dari spesies yang lain.

( )
Z N

C = Indeks Dominansi Simpson
Ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu semua spesies

Nilai Indeks Dominansi berkisar antara 0-1.
Indeks 1 menunjukkan dominansi oleh satu spesies
sangat tinggi (hanya terdapat satu jenis pada satu
stasiun) sedangkan indeks O menunjukan bahwa
diantara jenis-jenis yang ditemukan tidak ada yang
mendominasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman lkan

Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan
sebanyak 15 spesies ikan, 1 spesies udang, dan 1
spesies kepiting air tawar. Dari 15 spesies tersebut,
tiga spesies merupakan ikan endemik Pulau Bangka,
yaitu Betta chloroparynx, Parosphromenus deissneri,
dan Betta schalleri.

Tabel 1. Komposisi jenis ikan yang tertangkap di
Sungai Namang

Spesies Stasiun  Stasiun
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hilir hulu
Hemibagrus nemorus 1 3
Ostheochilus spirulus 0 5
Sphaerichthys osphromenoides 0 5
Simancung 0 2
Clarias laiacanthus 1 2
Desmopuntius hexazona 0 12
Trigonopoma gracilie 60 26
Trigonopoma pauciperforatum 67 115
Brevibora cheeya 101 5
Betta chloroparynx* 0 2
Parosphromenus deissneri* 0 3
Betta schalleri* 0 9
Betta edithae 0 8
Luciocephalus pulcher 0 9
Nandus nebulosus 0 6

Keteragan: *ikan endemik
Sumber: data primer

Terdapat perbedaan yang signifikan antar
kedua stasiun, yaitu stasiun hulu yang lokasinya
berdekatan dengan tambang timah masyarakat,
ditemukan 15 spesies, sedangkan pada stasiun hilir
ditemukan 5 spesies. Komposisi jenis ikan yang lebih
beragam di stasiun hulu diduga karena perairan di
bagian hulu ini memiliki tipe habitat yang beragam
yaitu tipe mengalir dan menggenang.

Genangan yang berarus tenang berasal dari
sungai utama yang menggenang ke tepi sungai
sehingga membentuk habitat tersendiri. Selain itu,
komposisi spesies yang tinggi di stasiun hulu diduga
daerah tersebut masih alami dan perairannya tidak
terpapar limbah tambang timah meskipun diduga ada
pengaruh dari perkebunan sawit di sekitarnya.

Dalam menganalisis kelimpahan relatif, stasiun
1 dan 2 digabung menjadi stasiun hilir, sedangkan
stasiun 3, 4, 5 menjadi stasiun hulu.

Kelimpahan relatif stasiun hilir

Clarias

laiacanthus
1%

Trigonopoma
gracilie
26%

Brevibora
cheeya
44%
Trigonopoma
pauciperforat

/ um

29%
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Kelimpahan relatif stasiun hylu
esmopuntius
/ hexazona
Luciocephalus 6%
pulcher _\ Lainnya N Trigonopoma
4% 16% gracilie
Betta edithae —_ 12%
4% Trigonopoma
Betta schalleri / pauciperforat
4% um
54%

Gambar 3 . Kelimpahan relatif (a) stasiun hilir dan (b)
stasiun hulu
Sumber: data primer

Kelimpahan relatif spesies tertinggi pada
stasiun hilir yaitu Brevibora cheeya (44.1%),
Trigonopoma pauciperforatum (29.3%), Trigonopoma
gracilie (26.2%), dan terrendah Clarias laiacanthus
(0.4%).Kelimpahan relatif spesies tertinggi pada
stasiun hulu yaitu Trigonopoma pauciperforatum
(54.2%), selanjutnya Trigonopoma gracilie (12.3%),
Desmopuntius hexazona (5.7%), Betta schalleri
(4.2%), Luciocephalus pulcher (4.2%), Betta edithae
(3.8%).

Tabel 2. Struktur komunitas ikan di stasiun hilir dan

hulu
Indeks Ekologi Stasiun Hilir Stasiun Hulu
Keanekaragaman (H’) 1.58 2.54
Keseragaman (E) 0.79 0.65
Dominansi (C) 0.34 0.32
Sumber: data primer
Stasiun di daerah hilir memiliki

kenekaragaman lebih rendah (1.58) yaitu hanya
empat spesies yang ditemukan. Hal ini diduga karena
tipe habitat di kawasan hilir ini berupa perairan
mengalir sehingga hanya ikan yang bertahan dengan
arus yang kuat saja yang mendiami habitat ini. Nilai
keseragaman mendekati 1 (0.79) menunjukkan
bahwa jumlah individu di setiap spesies adalah sama
atau hampir sama. Nilai dominansi (0.34) lebih
mendekati 0 menunjukan bahwa diantara jenis-jenis
yang ditemukan tidak ada yang mendominasi.

Adapun stasiun di daerah hulu memiliki nilai
keanekaragaman yang jauh lebih tinggi (2.54). Nilai
ini selaras dengan jumlah spesies yang tertangkap di
daerah ini yang jauh lebih banyak yaitu 15 spesies.
Tipe habitat di perairan ini terdapat dua tipe habitat
lengkap vyaitu mengalir (lotik) dan menggenang
(lentik) dengan ikan-ikan khas masing-masing
habitat. Sejalan dengan penelitian Akhrianti dan
Gustomi (2018) Keanekaragaman ikan di sungai
Namang menunjukkan potensi keanekaragaman ikan
yang tinggi, dengan hasil 26 jenis ikan yang memiliki
potensi konsumsi, 33 jenis ikan memiliki potensi hias,
5 jenis ikan memiliki potensi hias dan konsumsi, dan
1 jenis ikan tidak teridentifikasi potensinya.
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Kondisi habitat

Sungai Namang terdiri dari perairan mengalir
(lotik) pada bagian hilir dan perairan menggenang
(lentic) pada bagian hulu. Tutupan lahan pada
Sungai Namang didominasi oleh pohon pelawan.
Tanaman yang terdapat pada sekitar Sungai
Namang adalah belika (lalang), ramon, kumpai,
crypotokorin, pakis udang, seduduk, dan pandan air.

Tabel 3. Kualitas air di stasiun hulu dan hilir

Parameter Stasiun hilir Stasiun hulu
Kedalaman (cm) 150 85
Suhu (°C) 26.8 27.8
pH 6.6 6.0
DO (mg/l) 6.6 5.7
TDS (mg/l) 65.7 62

Sumber: data primer

Ditinjau dari kedalaman perairannya, stasiun
bagian hilir memiliki kedalaman lebih dalam
dibandingkan stasiun bagian hulu. Dilihat dari
parameter lainnya, yaitu suhu, pH, DO dan TDS tidak
berbeda signifikan antar daerah hilir dan hulu. Nilai
DO lebih rendah di bagian hulu diduga karena
memiliki habitat menggenang yang berarus rendah.

KESIMPULAN
Penelitan di perairan Sungai Namang
Kecamatan Bangka Tengah, Provinsi Bangka

Belitung ditemukan sebanyak 15 spesies ikan, 1
spesies udang, dan 1 spesies kepiting air tawar.
Spesies yang memiliki kelimpahan tertinggi yaitu
Trigonopoma gracilie dan Trigonopoma
pauciperforatum. Dari 15 spesies tersebut, tiga
spesies merupakan ikan endemik Pulau Bangka,
yaitu Betta chloroparynx, Parosphromenus deissneri,
dan Betta schalleri.
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